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“Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah 

bimbang, sebab Aku ini Allahmu; Aku akan meneguhkan, 

bahkan akan menolong engkau; Aku akan memegang engkau 

dengan tangan kanan-Ku yang membawa kemenangan” (Yesaya 

41:10); oleh karena itu, aku yakin bahwa “Segala perkara dapat 

kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku” 

(Filipi 4:3). 

 

 

 

 

Hidup ini adalah kesempatan 

Hidup ini untuk melayani Tuhan 

Jangan sia-sia, waktu yang Tuhan 'bri 

Hidup ini hanya sementara 

 

Oh Tuhan, pakailah hidupku 

Selagi aku masih kuat 

Satu saat aku, 'tak berdaya 

Hidup ini sudah jadi berkat 
(Pdt. Wilhelmus Latumahina. 2016. Hidup Ini Adalah Kesempatan. Dalam 

album Hidup Ini Adalah Kesempatan. SKS Record. 2016.). 
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ABSTRAKSI 

Penelitian dengan judul Kewenangan Hakim dalam Penilaian Aspek Formil 

dan Materiil dalam Pemeriksaan Praperadilan terhadap Sah atau Tidaknya 

Penetapan Tersangka (Studi Putusan Nomor 5/Pid.Prap/2018/PN Smg.) bertujuan 

untuk mengetahui kewenangan Hakim menilai sah atau tidaknya penetapan 

tersangka dari aspek materiil dalam kasus praperadilan dan mengetahui penilaian 

dari aspek formil dan aspek materiil dalam pemeriksaan terhadap sah atau 

tidaknya penetapan tersangka yang dilakukan oleh Hakim praperadilan dalam 

Putusan Pengadilan Negeri Semarang Nomor 5/Pid.Prap/2018/PN Smg dalam 

perspektif Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2016 

tentang Larangan Peninjauan Kembali Putusan Praperadilan. 

Metode pendekatan yang digunakan adalah yuridis normatif berupa judicial 

case study. Spesifikasi penelitian adalah deskriptif analitis. Objek penelitian 

adalah seluruh informasi terkait kewenangan Hakim praperadilan dalam menilai 

kasus praperadilan (berdasaran studi putusan Nomor 5/Pid.Pra/2018/PN Smg) dari 

aspek formil dan aspek materiil yang sejauh pengetahuan Penulis tidak diatur 

dalam Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2016 

tentang Larangan Peninjauan Kembali Putusan Praperadilan. Data primer dan 

sekunder diperoleh dari studi lapangan dan studi kepustakaan. 

Berdasarkan analisa kualitatif diketahui bahwa pemeriksaan praperadilan 

terhadap sah atau tidaknya penetapan tersangka dari aspek materiil merupakan 

penilaian terhadap ada tidaknya relevansi yuridis antara tindak pidana yang terjadi 

dengan seseorang yang ditetap penyidik sebagai tersangka dalam tindak pidana 

yang terjadi melalui alat-alat bukti yang diperoleh penyidik dan tidak memasuki 

pemeriksaan pokok perkara, sehingga termasuk dalam kewenangan Hakim dan 

tidak melanggar ketentuan pemeriksaan praperadilan terhadap sah atau tidaknya 

penetapan tersangka dalam Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 2016 tentang Larangan Peninjauan Kembali Putusan 

Praperadilan. 

Pengujian keabsahan penetapan tersangka, selain didasarkan pada pengujian 

kuantitas alat bukti sebagaimana menjadi syarat formil yang ditetapkan dalam 

Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2016 tentang 

Larangan Peninjauan Kembali Putusan Praperadilan, harus juga didasarkan pada 

penilaian kualitas alat bukti yang diajukan oleh penyidik, atau dalam kalimat lain 

diperlukan pemeriksaan substansial terhadap syarat formil permohonan 

praperadilan terkait penetapan tersangka. Demikian pemeriksaan praperadilan 

terhadap keabsahan penetapan tersangka tidak terjebak hanya pada hal-hal yang 

bersifat formal dan sebatas masalah administrasi sehingga jauh dari hakikat 

keberadaan pranata praperadilan sebagai bentuk pengawasan dan mekanisme 

keberatan terhadap proses penegakan hukum yang berkaitan erat dengan jaminan 

perlindungan hak asasi manusia. 

 

Kata Kunci :  Kewenangan Hakim, Aspek Formil, Aspek Materiil, Praperadilan, 

Penetapan Tersangka 
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